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BAB V

PENUTUP

5.1Kesimpulan

Kitab Mazmur merupakan buku iman yang menggambarkan iman orang Israel

akan Allah dan akan seluruh karya Allah yang menyata dalam kehidupan mereka.

Bagi orang Israel, Allah adalah Penolong dan Penyelamat mereka. Allah dipuji dan

disyukuri karena kebaikan dan keagungan-Nya. Dengan kata lain, Allah menyatakan

kasih-Nya karena Ia telah mengenal mereka sejak dahulu kala dan menyertai mereka

sampai selama-lamanya.

Pemazmur mau menunjukkan situasi hidup yang sedang dialaminya bahwa ia

membutuhkan bantuan dan kebaikan dari Tuhan untuk datang segera dan menjadi

penolongnya. Karena itu, ia berseru kepada Tuhan untuk datang dengan segera

supaya membebaskan, meluputkan, dan menjadi penyelamat serta penolongnya.

Sebab, hanya pada Tuhan ada ketenangan, hanya pada Tuhan penuhlah kasih setia-

Nya tanpa batas dan pengharapan bagi mereka yang selalu mengasihi keselamatan

yang datang dari Tuhan akan terus berseru: “Allah itu besar!.” Ia menyadari Tuhan

adalah Sumber Keselamatan yang menjamin kehidupannya.

Kasih setia Allah itu menjamin hidup, kebahagiaan dan keselamatan manusia.

Bahwa mereka yang mencari dan mencintai keselamatan akan berkata dengan

kegirangan sebab memuji Allah itu, jika dilakukan terus menerus akan menjadi
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seperti pesta bagi mereka yang berharap kepada kasih setia-Nya. Sebab, kasih setia

yang dari-Nya merupakan hidup dan sukacita mereka sampai selama-lamanya. Tuhan

berpihak kepada mereka yang sengsara dan miskin (Mzm 70:6). Mereka yang

menaruh harapan kepada Tuhan akan diselamatkan karena mereka berkenan kepada-

Nya (bdk. Mat 27:43). Dengan demikian, Tuhan menjadi Penolong dan Harapan

kepada mereka yang setia berseru kepada-Nya dari selama-lamanya, Tuhan adalah

sumber segala keselamatan. Sebaliknya, mereka yang selalu membuat rancangan

kecelakaan dan kehancuran untuk melawan Tuhan akan mendapatkan kebinasaan.

Mereka yang merencanakan kejahatan bagi orang-orang lindungan Tuhan akan

mendapatkan bencana dan kutukan bagi diri sendiri. Mereka yang melawan Tuhan

dianggap musuh-musuh.

Hidup manusia senantiasa berproses. Mereka yang setia dan mencintai

keselamatan-Nya dirahmati dengan kemakmuran dan sejahteralah hidupnya.

Sedangkan mereka yang selalu melawan kehendak Tuhan dan hidup dalam keegoisan

akan mendapatkan kutukan. Namun, orang lebih mengharapkan segala yang baik saja

terjadi dalam hidupnya dari kemurahan Tuhan daripada kebaikan hidupnya kepada

Tuhan dalam seluruh pengalaman hidupnya. Perlu diketahui bahwa, Allah yang

adalah Tuhan Penolong selalu berpihak kepada mereka yang selalu berseru dan

mengharapkan kebaikan-Nya. Mereka yang miskin dan sengsara selalu berseru

kepada Tuhan agar segera menolongnya. Mereka yang berseru kepada-Nya adalah

setia. Allah menunjukkan kasih setia-Nya maka manusia pun harus setia kepada



3

Allah. Bahwa cinta hanya bisa digandakan dengan cinta. Begitu pula, kesetiaan hanya

dapat digandakan dengan kesetiaan. Sebab, yang mencari dan mencintai keselamatan

yang dari-Nya akan dilimpahi dengan sukacita sejati dan kegirangan.

Mazmur 70 mengungkapkan suatu kepastian tentang diri Allah yang

sebenarnya. Bahwa Allah adalah Awal (Alfa) dan Akhir (Omega) dari segala sesuatu.

Allah adalah Tuhan yang menyelamatkan dan kasih setia-Nya merupakan jaminan

yang pasti.Karena itu, hanya Tuhan-lah yang patut dimuliakan dan disembah. Orang

yang menaruh harapannya pada Tuhan dan bersandar pada Tuhan diberkati dan

hidup tenteram.

Kehidupan manusia sebenarnya terarah kepada kesatuan dengan Allah. Dari

pihak manusia hanya ada keinginan dan keterarahan kepada keselamatan, namun

pemenuhan keinginan dasariah itu datang dari pihak Allah berupa kasih karunia,

rahmat dan belaskasihan. Karena itu, dinamika hidup manusia dari dasar hidupnya

terarah kepada keselamatan dalam kesatuan dengan Allah. Dinamika tersebut tidaklah

berasal dari manusia sendiri tetapi merupakan suatu orientasi yang oleh Sang

Pencipta diletakkan di dalamnya. Manusia diciptakan menuju Allah dan baru

sungguh manusia dalam pertemuan dengan Allah. Dari dirinya sendiri manusia tidak

mampu memenuhi cita-cita dan tujuan hidupnya, tetapi Allah sendiri yang

menciptakan manusia itu dan memenuhinya sendiri.
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Alhasil, kehidupan manusia dalam bentuk situasi apapun selalu berada dalam

perlindungan dan penyertaan Allah. Di dalam kehidupannya, manusia tak mungkin

lepas dari penyelenggaraan Tuhan. Tuhan berkuasa atas setiap inci kehidupan

manusia. Tuhan adalah tujuan akhir pencarian hidup manusia. Kehidupan manusia

selalu menjadi medan pertemuan dan kesatuan dengan Allah. Karena Allah yang

dipercayai dan diimani itu adalah Yang Mahakuasa sebagai Tuhan Penolong.

5.2Relevansi

Tuhan adalah Kasih. Di dalam Tuhan-lah terdapat kepenuhan dalam pencarian

ziarah hidup manusia. Manusia tergantung pada pemberian Tuhan, baik untuk hidup

sejahtera, maupun untuk memuji Dia dengan penuh pengharapan. Sebab, sungguh

hanya pada Tuhan-lah hidup manusia terjamin dan hanya Tuhan sendiri yang dapat

menolong dia. Seluruh pencarian ziarah hidup manusia hanya tertuju kepada Tuhan.

Karena dalam dan melalui campur tangan Tuhan maka manusia dapat menemukan

kehendak dan kasih Allah yang tak terbatas.

Manusia yang tergantung pada kehendak-Nya mengungkapkan hubungan

yang mesra antara Pencipta dengan ciptaan. Bahwa manusia dalam kehidupannya

selalu mengharapkan bantuan dari Tuhan yang adalah Pencipta dan Penolongnya.

Karenanya, manusia mengarahkan seluruh dirinya secara langsung kepada Tuhan

sebagai tujuan ultim hidupnya dan membangun relasi persatuan dengan Tuhan.

Manusia zaman sekarang berpikir dan selalu mengharapkan kebaikan yang

terjadi di dalam ziarah hidupnya. Manusia menunjukkan sikapnya yang egois kepada
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Allah. Melupakan Tuhan. Kehilangan harapan dan andalannya akan Tuhan yang

adalah satu-satunya Sumber Penolong dan Penyelamatnya. Bila mengalami sesuatu

yang tidak dikehendaki menimpa hidupnya, ia mulai mempersalahkan Tuhan dan

bahkan mempertanyakan status Tuhan sebagai Penolong dan Penyelamatnya;

mempertanyakan kehadiran Tuhan dan campur tangan Tuhan sebagai Penolong.

Manusia harus menyadari bahwa dalam segala aspek kehidupannya, ia masih

berhadapan dengan berbagai situasi dan pemikiran, yang mana bisa saja mengaburkan

imannya akan Allah yang ia hidupi dalam dirinya. Karena itu, setiap orang hendaknya

mampu membangun suatu pola pikir yang jernih dalam menerima segala bentuk

perbedaan dan menyerap berbagai pandangan pemikiran yang berkembang dewasa ini

dan berusaha membangun hidup yang benar di atas pilar-pilar kebenaran itu sendiri.

Pemazmur dengan caranya sendiri mengajak semua manusia untuk

mengetahui “siapakah Allah bagi dirinya dan siapakah dirinya (aku) bagi Allah?”

Manusia senantiasa berserah secara total hanya kepada Tuhan dan mengandalkan

Tuhan sebagai satu-satunya Penolong dalam seluruh aspek kehidupannya. Sebab,

manusia hanya bisa mengandalkan Tuhan di dalam hidupnya. Manusia tak mungkin

mengandalkan kekuatannya sendiri. Manusia dalam hidup ini senantiasa untuk

mencari sumber keselamatan dan mendekatkan dirinya kepada Allah yang adalah

keselamatan itu. Segala peziarahan manusia di dunia ini hanya semata-mata untuk

mencari Tuhan yang adalah Penolong dan Penyelamatnya. Carilah Aku, maka kamu

akan hidup! (Am 5:4).
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Semua yang diperoleh manusia bukanlah dari dirinya sendiri, tapi semata-

mata merupakan kemurahan dan pemberian dari Allah. Manusia tak menemukan

apapun dari kekuatannya sendiri kecuali kalau ia menyatukan dirinya dalam

kehendak Allah.

Dalam hidupnya, manusia harus berusaha untuk memahami apa yang

dikehendaki oleh Allah, sebab Allah mempunyai rencana tersendiri dan selalu

menginginkan yang terbaik untuk setiap manusia. Allah sebagai Pencipta dan

Penyelenggara kehidupan tidak pernah membiarkan manusia berjalan sendirian.

Asalkan manusia selalu menyertakan Allah dalam setiap aktivitasnya. Dalam usaha

berada dalam kehendak Tuhan inilah, manusia terus bergerak dalam semangatnya

yang tinggi menuju pada Tuhan sebagai tujuan puncak atau titik akhir dalam

pencariannya. Tidak disangkal bahwa panggilan paling dasar setiap orang tanpa

terkecuali adalah keterarahan dirinya pada Tuhan. Manusia hendaknya menyerahkan

semuanya pada Allah, mempercayakan dirinya pada Penyelenggaraan Allah

(Providentia Dei).
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